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ABSTRAK

M. Izzawajih Alwan/222016202/2020/Pengaruh pengunaan fapping box dan non taping box
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak restoran di Kota Palembang

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab masalah yang ada yaitu bagaimana pengaruh pengunaan
Tapping box dan Non Tapping Box terhadap kepatuhan wajib pajak restoran di kota palembang.
Tujuannya untuk mengetahui pengaruh Pengunaan Tapping box dan Non Tapping box. Penelitian
ini menggunakan jenis penelitian asosiatif dan deskriptif. Penelitian ini dilakukan pada wajib
pajak restoran di Kota palembang, Sumatera Selatan. Variabel yang digunakan adalah Pengunaan
Tapping Box dan Non tapping box terhadap kepatuhan wajib pajak restoran. Data yang digunakan
yaitu data primer. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan yaitu menggunakan statistik deskriptif dan
statistik inferensial. Analisis statistik inferensial terdiri dari uji asumsi klasik, analisis regresi
linier berganda, koefisien determinasi dan uji hipotesis (uji t). Teknik analisis data dalam
penelitian ini dibantu oleh Statistical Program For Special Science (SPSS). Hasil analisis
menunjukkan bahwa Pengaruh pengunaan tapping box dan non taping box berpengaruh
terhadap kepatuhan wajib pajak restoran di Kota Palembang.

Kata kunci: Pengaruh pengunaan tapping box dan non taping box berpengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak restoran di Kota Palembang.
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ABSTRACT

M. Izzawajih Alwan/222016202/2020 / The effect of the use of tapping boxes and non-taping
boxes affects the compliance of restaurant taxpayers in Palembang City

This study aimed 1o answer the existing problem, namely how was the influence of the use of
Tapping Boxes and NonTapping Boxes on restaurant taxpayer compliance in the city of
Palembang. The aim iwas to determine the effect of awareness of taxpayers and the imposition of
tax sanctions. The types of this research were associative and descriptive research. This research
was conducted on restaurant taxpayers in Palembang City, South Sumatra. The variables used are
the use of tapping boxes and non tapping boxes on restaurant taxpayer compliance. The data used
was primary data. The data collection technique used in this study was distributing questionnaire.
The data analysis techniques used were descriptive statistics and inferential statistics. Inferential
statistical analysis consisted of classical assumption test, multiple linear regression analysis,
coefficient of determination and hypothesis testing (1 test). The data analysis techniqus in this
study was assisted by the Statistical Program For Special Science (SPSS). The results of the
analysis showed that the effect of the use of tapping boxes and non-taping boxes affected the
compliance of restaurant taxpayers in Palembang City.

Keywords: effect, tapping boxes, non-taping boxes, compliance restaurant, taxpayer.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sektor penerimaan keuangan di Indonesia salah satu pokok utamanya
bersumber dari sektor pajak. Mengingat pentingnya pajak bagi kelangsungan
pembangunan adalah wajar bila pemerintah berupaya menggali berbagai potensi.
pajak sekaligus meningkatkan Tax Compliance (kepatuhan pajak) dari masyarakat
sebagai dasar yang kuat untuk memperlancar reformasi perpajakan (Derli Manalu
2016).

Pajak restoran diperlukan bagi siapa saja yang menjalankan layanan restoran.
Layanan ini terdiri dari penjualan makanan dan/atau minuman yang dikonsumsi
oleh pembeli, baik yang dikonsumsi di layanan maupun di tempat lain. Ruang
lingkup pengumpulan pajak restoran sebagaimana diatur dalam UU No.28 Tahun
2009 adalah fasilitas menyediakan makanan dan/atau minuman dengan biaya, yang
juga termasuk restoran, kafetaria, kantin, warung, bar, dan sejenisnya termasuk
layanan boga/katering . Meski begitu, pengusaha pasti akan mengenakan pajak ini
pada konsumen, sehingga pengusaha restoran harus berkewajiban menyetornya ke
kas daerah. Pajak restoran adalah pungutan daerah atas penjualan makanan di
restoran. Pajak restoran merupakan pajak yang dikenakan atas pelayanan yang
disediakan oleh restoran. Tarif pajak restoran sebesar 10% dari biaya pelayanan

yang diberikan (Kautsar & Heru, 2019: 191).



Pajak Restoran didasarkan pada Undang-Undang Nomor 18 Tahun 1997
Tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah merupakan pajak yang dikenakan atas
pelayanan yang disediakan oleh restoran, dimana restoran tersebut menyediakan
makanan dan/atau minuman dengan dipungut bayaran, yang mencakup juga rumah
makan, kafetaria, kantin, warung bar dan sejenisnya termasuk tata boga/catering.
Dasar hukum pemungutan pajak restoran tercantum dalam Undang-Undang Nomor
34 Tahun 2000 yang merupakan perubahan atas Undang-Undang Nomor 18 Tahun
1997 Tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah dan Peraturan Pemerintah Nomor
65 Tahun 2001 tentang pajak daerah khususnya pasal 43 - 47. Tarif pajak restoran
ditetapkan sebesar 10% (sepuluh persen) dari dasar pengenaan pajak yang
merupakan jumlah pembayaran yang diterima restoran (Marihot, 2018: 271).

Pajak restoran merupakan salah satu sumber penerimaan pajak daerah. Pajak
Restoran adalah pajak atas pelayanan yang disediakan oleh restoran. Restoran
adalah fasilitas penyedia makanan dan/atau minuman dengan dipungut bayaran
yang mencakup juga rumah makan, kafetaria, kantin, warung, bar, dan sejenisnya
termasuk jasa boga/catering. Tarif pajak restoran ditetapkan paling tinggi sebesar
10% sesuai dengan Peraturan Daerah dikalikan dengan jumlah pembayaran yang
diterima atau seharusnya diterima restoran. Restoran berkaitan dengan kewenangan
yang diberikan kepada pemerintah kabupaten atau kota untuk mengenakan atau
tidak mengenakan jenis pajak kabupaten/kota. Oleh karena itu, untuk dapat
dipungut pada suatu daerah kabupaten atau kota, pemerintah daerah harus terlebih
dahulu menerbitkan peraturan daerah tentang pajak restoran yang akan menjadi

landasan hukum operasional dalam teknis pelaksanaan pengenaan dan pemungutan



pajak restoran di daerah kabupaten/kota yang bersangkutan. Dalam pemungutan
pajak restoran terdapat beberapa terminology yang perlu diketahui. Terminologi
tersebut yaitu restoran, pengesahan restoran pembayaran dan bon penjualan

(Marihot, 2018: 272).

Karena pemerintah pusat telah memberikan tanggung jawab kepada
pemerintah daerah untuk melakukan penagihan pajak restoran. Tetapi masih banyak
restoran yang enggan memasang alat Tapping Box tersebut contohnya adalah
Dalam dunia perpajakan, Tapping Box sudah cukup dikenal di kalangan
masyarakat. Inovasi program pemerintah di bidang pajak tersebut memfasilitasi
wajib pajak untuk dapat melakukan pembayaran pajak secara online. wajib pajak
yang memiliki usaha dengan sistem digital, salah satunya adalah restoran. Dengan
adanya Tapping Box diharapkan tujuan pemerintah dalam meningkatkan sistem
pengawasan dan pemantauan pembayaran wajib pajak atas usaha-usaha tersebut

dapat tercapai.

Restoran yang memenuhi syarat pemasangan alat Tapping Box yaitu restoran
yang beromzet besar dan memilki banyak pelanggan sesuai kriteria yang telah
ditetapkan yaitu sebesar 9.000.000 — 12.000.000 dikenakan 5 % dan 12 juta lebih
perbulan tarifnya 10 % perda nomor 2 tahun 2018 tentang pajak daerah dari omzet
dengan adanya alat perekam transaksi, pemda dan pengusaha dapat memantau
omset dan besaran pajak yang harus dibayarkan Badan Pengelolaan Pajak Daerah
(BPPD) Kota Palembang, menemukan salah satu pengusaha restoran yang enggan
dipasang tapping box oleh petugas berakibat pada pemberian Surat Peringatan (SP)

I. Jika masih menolak pasang tapping box kita berikan sampai tiga kali. Kalau



masih juga tidak mau izinnya kita cabut dan kita segel (Kepala BPPD Kota

Palembang Sulaiman Amin)

Pengusaha restoran yang tidak membayar pajak restoran sesuai dengan apa
yang telah dibayar oleh konsumen adalah wajib pajak yang tidak jujur dan tidak
mematuhi hukum. Untuk alasan ini, diperlukan kebijakan dari pemerintah daerah
untuk setidaknya mengurangi kebocoran pajak yang merupakan kerugian bagi
pajak Daerah. Beberapa daerah di Indonesia telah menggunakan kebijakan dengan
menggunakan alat perekam pajak yang disebut Tapping box. Alat ini dipasang di
hotel dan restoran, fungsinya adalah untuk merekam atau menangkap semua
transaksi yang kemudian dicetak oleh titik penjualan printer. Tujuannya agar

pembayar pajak jujur dalam membayar pajak.

Satuan Pol PP kota palembang menyegel gerai bakso granat mas aziz di pakjo
ujung Palembang, atas insiden yang terjadi di Bakso Granat Mas Aziz, Tempat
usaha bakso granat mas azis ini ditutup sementara sampai pengelola mau memasang
kembali alat perekaman Transaksi atau Tappung box. Kgs Sulaiman Amin
menerangkan, sejak awal Bakso Granat Mas Azis yang terletak di Jalan Inspektur
Marzuki (Pakjo Ujung) Palembang, tidak menunjukkan sikap yang baik, saat
didatangi petugas, mulai dari sampling, pemasangan alat e-tax hingga berakhir pada

surat peringatan (SP) IIL

Kepatuhan wajib pajak juga merupakan tingkah laku wajib pajak yang
memasukkan dan melaporkan pada waktunya informasi yang diperlukan, mengisi

secara benar jumlah pajak yang terutang dan membayar pajak pada waktunya, tanpa



ada tindakan pemaksaan Kepatuhan wajib pajak sangat penting untuk
meningkatkan penerimaan pajak restoran juga akan menurun sehingga harus
ditumbuhkan rasa kepatuhan di setiap wajib pajak restoran jawab (Kautsar dan
Heru, 2019: 241).

Budi Wiriyanto (2018), mengemukakan bahwa pemasangan alat monitor
pajak ini menyusul menjamurnya rumah makan dan usaha akomodasi pariwisata.
“pemerintah telah berusaha keras agar pariwisata berkembang, dan membayar
pajak sesuai aturan. Dengan alat ini, bisa diketahui omset di setiap tempat usaha.
Wajib pajak juga bias melihat langsung jumlah pajak yang diterima melalui situs
resmi di Pemkab Banyuwangi. Pemasangan alat monitor atau Tapping Box pajak
terpaksa dilakukan lantaran tidak semua tempat usaha rumah makan taat membayar
pajak. Bahkan ada rumah makan yang enggan memasang alat monitor pajak, alasan
tak mau bayar pajak beragam.

Kepala Kantor Wilayah Direktoran Jenderal Pajak atas nama Menteri
Keuangan dengan mempertimbangkan pendapatan Gubenur/Bupati/Walikota
(Pemerintah Daerah) setempat serta memperhatikan asas self assessment. Self
assessment system adalah suatu sistem pemungutan pajak yang memberi wewenang
kepada Wajib Pajak untuk menentukan sendiri besarnya pajak yang terutang. Ciri-

cirinya:

1). Wewenang untuk menentukan besarnya pajak terutang ada pada Wajib

Pajak sendiri.

2). Wajib Pajak aktif, mulai dari menghitung, menyetor dan melaporkan

sendiri pajak yang terutang.



3). Fiskus tidak ikut campur dan hanya mengawasi (Endang Setiawati

2017),

Tapping Box merupakan mesin atau alat perekam transaksi yang mencatat
atau menangkap semua data transaksi yang terjadi dari mesin kasir. (Deska 2019).
Berkaitan dengan penerimaan pajak restoran sebagaimana yang terjadi dilapangan,
masih banyak terlihat kekurangan-kekurangan yang ada didalamnya terutama
masih rendah partisipasi wajib pajak restoran yang kurang patuh dalam pembayaran
pajak restoran yang menjadi kewajibannya dan masih ada restoran yang belum
memasang Tapping box.

Penerimaan pajak restoran yang efektif tergantung dari keberhasilan
pencapaian wajib pajak yang membayar pajak restoran. Seperti halnya tingkat
kepatuhan wajib pajak yang relative rendah. Berikut ini merupakan data kepatuhan
wajib pajak restoran Kota Palembang tahun 2015-2019 yang terdaftar di Badan

Pengelolaan Pajak Daerah Kota Palembang.

Berikut ini merupakan 5 data Restoran atau rumah makan yang memasang

Tapping box dan tidak memasang Tapping Box sebagai berikut:



Tabel 1.1
Restoran Pengguna Tappig Box di Kota Palembang

No Wajib Pajak Alamat kecamatan
1 | KFC Demang JI. Demang Lebar Daun Kec. IB. 1
5 | Sushi Tei JI. Ki Ranggo Wirosantiko Kec. BK
3 | Starbuck Coffe JI. Letkol Iskandar Kec. BK
4 |J1.CO JI. Letkol Iskandar Kec. BK
5 | Pempek Saga Sudi Mampir JI. Demang Lebar Daun Kec. IB. 1

Sumber : Badan Pengelolaan Pajak Daerah Kota Palembang , 2020

Tabel 1.2
Restoran Tidak menggunakan 7Tappig Box di Kota Palembanng

No Wajib pajak Alamat Kecamata
n

1 Bakso Gajah Mungkur JI. Kh. Wahid Hasyim Kec. SU. I

b Pempek Atok semeru JI. Kh. Wahid Hasyim Kec. SU. I

3 | Ayam Gepuk Demang JI. Demang Lebar Daun, Kec. IB. 1

4 | BaksoMas Aziz JI. Inspektur Marzuki, Kec. IB. I

5 Bakso Midun Jl.a.yani k. Bumi patra Kec. SU. II

Sumber : Badan Pengelolaan Pajak Daerah Kota Palembang , 2020

Walikota Palembang Harnojoyo Mengaku selama ini pihaknya kesulitan
untuk memperkirakan besaran pajak yang disetor pemilik Restoran atau rumah
makan. Pasalnya, omzet yang pelaku usaha dapatkan. Sekarang dengan Tapping
box, Setiap Transaksi ditempat itu dapat terukur. Penerimaan pajak restoran yang
efektif tergantung dari keberhasilan pencapaian wajib pajak yang membayar pajak

restoran. Seperti halnya tingkat kepatuhan wajib pajak yang relative rendah. Berikut



ini merupakan data Target dan realisasi wajib pajak restoran Kota Palembang tahun

2015-2019 yang terdaftar di Badan Pengelolaan Pajak Daerah Kota Palembang.

Tabel 1.3
Target dan Realisasi Pajak Restoran Perkotaan
Kota Palembang
Tahun 2015- 2019
Tahun Target Realisasi Persentase
(%)
2015 50.000.000.000 57.718.132.607 115,44%

2016 | 69.727.189.115,76 | 70.544.503.680,00 | 101,17%
2017 ] 69.727.189.115,76 | 79.348.336.578,00 | 100,44%
2018 87.450.000.000,00 | 93.348.646.681,00 | 106,75%
2019 170.000.000.000,00 | 127.858.658.202,00 | 75,21%

Sumber : Badan Pengelolaan Pajak Daerah Kota Palembang, 2020

Berdasarkan Tabel 1.3 menunjukan bahwa tahun 2015 sampai ke 2016 Realiasi
penerimaan pajak restoran mengalami kenaikan tetapi penurunan persentase dan
telah melebihi target realisasi, Pada Tahun 2016 sampai ke 2017 Realiasi mengalami
Kenaikan tetapi penurunan persentase, Tahun 2017 sampai 2018 Realiasi penerimaan
pajak restoran dan peresentase mengalami kenaikan dan melebihi target realisasi, dan
Tahun 2018 sampai 2019, Target penerimaan mengalami kenaikan sebesar
82.550.000.000 dan Realisasi penerimaan pajak Restoran mengalami kenaikan tetapi

tidak sesuai Target Realisasi dan mengalami penurunan sebesar 31,54 %.

Penjelasan diatas dapat di buat survei pendahuluan di ambil 5 sempel Restoran
untuk bisa dilihat tingkat kepatuhan membayar pajak dan memaham Tentang

Pengunaan Tapping dan Non Tapping box Kota Palembang. Berdasarkan hasil



wawancara bersama Kepala Bidang Pajak Restoran, Bapak Mohammad Firmansyah,
Hari senin, tanggal 27 April 2020 di Kantor Badan Pengelolaah Pajak Daerah Kota
Palembang. Beliau menyampaikan beberapa kendala yang dihadapi dalam
pencapaian target pajak restoran, masih banyak restoran yang belum memasang
Tapping box Karena Sulit memperkirakan omzet pendapatan pelaku usaha atau
restoran jika belum memakai Tapping box. Cukup banyak pelaku usaha kuliner yang
berada di kota palembang yang ada belum memakai 7apping box sebagai wajib pajak
Restoran, sehingga beliau melakukan sosialisasi dan himbauan agar pelaku usaha

kuliner ini mau memasang alat Tapping box .

Penjelasan diatas dapat di buat survei pendahuluan di ambil 5 sempel restoran

Tabel 1.4
Survei Pendahuluan

Nama Fenomena Yang diterima
Restoran

Wajib pajak peribadi, selalu wajib untuk melakukan pembayaran
Bakso Gajah | pajak, dimana Bakso Gajah Mungkur tidak terkondisikan dengan

Mungkur masalah keuangannya dan tidak memakai Tapping box sehinga
Bakso Gajah Mungkur sehingga Omzet yang didapat pelaku usaha
Tidak dapat di perkirakan.

Wajib pajak peribadi, selalu wajib untuk melakukan pembayaran
pajak, dimana Pempek Atok semeru sangat membutuhkan
Pempek Atok | sosialisasi perpajakan pemasangan Tapping Box agar bisa
semeru dikontrol pendapatan nya dan diberikan materi tentang kepatuhan
untuk membayar pajak, terjadinya tidak patuh membayar pajak,
bisat terjadi dikarenakan kondisi keuangan nya kurang stabil
sehingga bisa terjadi kurang patuh untuk membayar pajak.

Sumber : Penulis 2020
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Wajib pajak pribadi, selalu wajib untuk membayar pajak, dimana
Ayam Gepuk Demang juga sangat membutuhkan sosialisasi
Ayam Gepuk | perpajakan pemasangan alat Perekam pajak, wp belum memasang
Demang Tapping box sehingga tingkat kepatuhannya untuk membayar
pajak kurang stabil karena diperkirakan pembayaran pajak tidak
sesuai omzet, belum ada Himbauan Pemasangan Tapping Box

Wajib pajak pribadi, selalu wajib untuk membayar pajak, dimana
Bakso Mas sangat membutuhkan sosialisasi perpajakan pemasangan Tapping
Aziz Box agar bisa dikontrol pendapatan nya dan diberikan materi
tentang kepatuhan untuk membayar pajak.

Wajib pajak pribadi, selalu wajib untuk membayar pajak, dimana
Bakso Midun juga sangat membutuhkan sosialisasi perpajakan
untuk membayar pajak tentang tanggung jawab membayar pajak,
dan tidak terkondisikan dengan masalah keungannya sehinga
Bakso Midun tingkat kepatuhannya untuk membayar pajakkurang
stabil, mengingat Bakso Midun Belum ada Himbauan Pemasangan
Tapping Box

Bakso Midun

Sumber : Penulis 2020

Penyebab tidak tercapainya target pajak restoran kota Palembang ialah
masih banyak wajib pajak yang tidak jujur dalam membayar pajak dan tidak sesuai
dengan omzet yang pelaku usaha dapatkan dan beberapa restoran enggan memakai
tapping box, sehingga pajak yang diterima tidak diketahui secara detail besaran
pajak yang akan dibayarkan. karena pada umumnya Pajak Restoran adalah jenis
pajak daerah yang sepenuhnya diatur oleh pemerintah dalam menentukan besar
pajaknya, pajak ini penting untuk pelaksaan dalam peningkatan pembangunan serta

meningkatkan kesejahteraan rakyat.

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Deska (2019)_Hasil penelitian
menunjukkan penggunaan Tapping Box dalam upaya penanggulangan Tindak
Pidana Korupsi Pajak Daerah (di Kota Bandar Lampung) merupakan sistem

pengawasan atau monitoring pemungutan pajak daerah secara elektronik
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memanfaatkan teknologi modern yaitu Tapping box dan pemerintah lebih banyak
menggunakan upaya non-penal kepada wajib pajak yang melakukan tindak pidana
korupsi pajak daerah. Faktor penghambat paling dominan penggunaan Tapping box
dalam upaya penanggulangan Tindak Pidana Korupsi Pajak Daerah (di Kota
Bandar Lampung) yaitu faktor sarana dan prasarana yang masih kurang memadai,

Faktor kesadaran pengusaha (wajib pajak) yang masih kurang akan pentingnya
menjaga data dan perangkat Tapping box yang telah terpasang, serta faktor
penegakan hukum yang dilakukan oleh Kepolisian, serta tim pengawas Tapping
box, dan petugas pajak (fiskus) yang Desta masih kurang tegas dan professional

dalam menjalankan tugasnya.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Marlia (2019). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan tapping box dapat meminimalkan terjadinya
kebocoran pajak restoran, terutama jika pembayar pajak restoran, yaitu pengusaha
restoran. Selama penggunaan alat ini pada tahun 2019, terjadi kenaikan terhadap
perolehan hasil pajak restoran apabila dibandingkan dengan tahun 2018 sehingga
penerapan kebijakan ini memberikan dampak positif terhadap peningkatan hasil

pajak restoran di Kota Bandar Lampung.

Penelitian selanjutnya diteliti oleh Krisnanda (2017). Hasil Penelitian
menunjukkan Jumlah restoran di Kota Bogor dalam perkembangannya terus
meningkat khususnya sejak tahun 2012 hingga 2014. Namun meskipun penerimaan
pajak restoran selalu meningkat tiap tahunnya, persentase angka pencapaian antara
target dan realisasi pajak restoran pada tahun 2013 dan 2014 menurun sehingga

dapat dikatakan bahwa pajak restoran yang diterima belum optimal, oleh karena itu


http://152.118.24.168/hasilcari?query=pengarang:%20%22Krisnanda%20Restu%20Fajar,%20author%22
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pemerintah Kota Bogor pada tahun 2015 mengeluarkan kebijakan implementasi

tapping box.

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian post-positivist dengan
metode analisis deskriptif serta menggunakan teknik pengumpulan data studi
pustaka dan wawancara mendalam. Analisis implementasi ini menggunakan teori
Edwards III dengan hasil penelitian bahwa dimensi dari faktor keberhasilan
implementasi tidak seluruhnya terpenuhi, serta terdapat beberapa hambatan yaitu
hambatan dari wajib pajak itu sendiri dan hambatan dari fiskus yang mengakibatkan
implementasi tapping box terhambat dalam pelaksanaannya.

Dari latar belakang diatas, maka penulis menarik judul penelitian

“Pengaruh Pengunaan Tapping Box dan Non Tapping Box Terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak Restoran”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan yang telah di uraikan oleh penelitian dalam latar belakang, maka

permasalahan dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana pengaruh Pengunaan Tapping Box terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Restoran?

2. Bagaimana pengaruh Non Tapping Box terhadap Kepatuhan Wajib

Pajak Restoran?
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C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui :

1.

2.

Untuk mengetahui Pengaruh pengaruh Pengunaan Tapping Box dan terhadap

Kepatuhan Wajib Pajak Restoran?

Untuk mengetahui Pengaruh pengaruh Non Tapping Box terhadap Kepatuhan

Wajib Pajak Restoran?

D. Manfaat penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan wawasan untuk pihak-

pihak sebagai berikut:

1.

Bagi Penulis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai informasi untuk
menambah wawasan mengenai pengunaan 7apping Box dan Non Tapping Box
Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Restoran?

Bagi wajib pajak restoran Kota Palembang

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi masukan dan dorongan bahwa betapa
pentingnya pengaruh pengunaan Tapping Box dan Non Tapping Box Terhadap

Kepatuhan Wajib Pajak Restoran?

Bagi Almamater
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan, menambah
ilmu pengetahuan, serta dapat menjadi acuan atau kajian bagi penulisan di masa

yang akan datang.
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